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Tenaga 
Terampil, 

Juga 
Berbudi

Alhamdulillah. Shalawat dan salam 
semoga selalu terlimpah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad 

saw., keluarga, sahabat, dan pengikutnya 
hingga akhir masa.

Sahabat Donatur dan pembaca 
setia majalah Al Falah, menapaki 
usia 38 tahun, Yayasan Dana Sosial al 
Falah (YDSF) terus berusaha menjadi 
lembaga amil zakat dan wakaf yang 
memberikan banyak manfaat bagi 
stakeholder-nya. Begitupun program 
yang dilakukan berorientasi pada 
pengentasan kemiskinan sebagai bagian 
dari menyukseskan program pemerintah 
dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (SDGs).

Nah, salah satu upaya yang dilakukan 
YDSF untuk peningkatan kualitas 
keluarga Indonesia adalah pelatihan dan 
sertifikasi welder (tenaga pengelasan). 
Program peningkatan kompetensi 
pengelasan ini dibuat sebagai upaya 
memenuhi kebutuhan industri pada 
tenaga terampil dan tersertifikasi. Untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri 
maupun luar negeri. 

Alhamdulillah, setelah selama 23 hari 

dilakukan pelatihan  bekerja sama dengan 
PT Kampuh Welding Indonesia pada akhir 
Januari hingga akhir Februari lalu, sebanyak 
20 peserta telah kompeten menjadi 
tenaga welder profesional bersertifikat. Di 
samping menciptakan tenaga profesional  
tersertifikasi sesuai industri, mereka juga 
ditempa dengan bekal nilai-nilai spiritual 
untuk menguatkan akhlak dan budi pekerti.  

Ini adalah bagian dari usaha yang 
dilakukan YDSF dalam menyiapkan 
generasi terampil nan berbudi. Mereka 
telah siap berperan mengisi lapangan 
pekerjaan disertai watak dan karakter 
mulia. Dan saat ini, mereka sedang 
melaksanakan praktik magang di berbagai 
perusahaan ternama. 

Apa yang kami lakukan ini, ke depan 
akan terus diperluas dan diperbesar jumlah 
penerima manfaatnya. Sehingga akan 
semakin banyak pula lulusan-lulusan SMA 
dan SMK sederajat yang bisa menjadi 
tenaga terampil yang siap masuk dunia 
kerja sekaligus mengangkat ekonomi 
keluarganya.  ***

Oleh:  Jauhari Sani
Direktur Utama
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Doa Menyambut 
Bulan Dzulhijjah

ُ أكَْبرَُ، اللَّهُمَّ أهَِلَّهُ عَليَْناَ بِالْمَْنِ  اللَّ
سْلَمِ وَالتَّوْفِيقِ يمَانِ وَالسَّلَمَةِ وَالِْ  وَالِْ
ُ لِمَا يحُِبُّ رَبُّناَ وَيرَْضَى، رَبُّناَ وَرَبُّكَ اللَّ

Allahu Akbar, Allahumma ahillahu 'alainaa bil amni wal iymaani wassalaamati 
wal islami wattaufiyqi limaa yuhibbu rabbunaa wa yardha, rabbuna wa 

rabbukallah

Artinya: Allahu akbar! Ya Allah, tampakkan hilal kepada kami dengan aman, iman, 
keselamatan, Islam dan taufiq untuk melakukan apa yang dicintai dan diridhai 

Tuhan kami. Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah Allah. (HR. Ibnu Hibban).

7www.ydsf.org
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Allah berfirman dalam Surat Al-Hajj ayat 
34, berqurban merupakan ibadah untuk 
menunjukkan syukur kepada-Nya, atas 
karunia rezeki yang kita terima. Qurban 
juga merupakan amal atau perbuatan baik 
yang mempunyai nilai ibadah bagi yang 
menunaikannya dengan ikhlas. 

Ibadah qurban juga menjadi salah 
satu ritual penting bagi umat Islam 
yang dilaksanakan setiap 10 Dzulhijjah. 
Bagi mereka yang mampu, dianjurkan 
menyembelih hewan qurban. Bisa domba, 
kambing, sapi, atau bila di negeri lain, unta 
dapat pula menjadi pilihan.

Ada hal menarik yang perlu kita 
pahami. Qurban merupakan ibadah untuk 
mengarahkan jiwa menata diri. Hal itu seperti 
dijelaskan oleh Pendakwah Nasional, Ustadz 
Adi Hidayat, Lc., MA. (UAH), dalam kajian 
dengan tema terkait qurban. 

UAH juga menjelaskan setiap dari kita 
tentu mempunyai keinginan bisa selalu 
melakukan perbuatan baik. Dari perbuatan 
baik atau amal shalih yang dilakukan itu, 
kita berharap bisa naik tingkat menjadi amal 
yang dicintai Allah. Lantas, selalu berusaha 
dari hari ke hari untuk terus memperbaiki 
setiap amalan, baik dari segi kuantitas 
maupun kualitasnya.

Menebar Bahagia

Hewan qurban dari para mudhahi 
yang dititipkan melalui YDSF, diantar dan 
dibagikan kepada masyarakat hingga 

mencapai pelosok. Tak hanya wilayah 
pelosok di nusantara, namun juga di Afrika 
dan Palestina. Tak sedikit saudara-saudara 
kita di sana mengalami krisis pangan dan 
kekurangan.

Sebagian dari kita, bisa jadi tak bisa 
menikmati olahan dan sajian daging sesuai 
keinginan. Karena itu momentum berbagi 
daging qurban pada Iduladha sangat 
dinantikan. Daging qurban yang dibagikan 
menjadi sumber nutrisi yang berharga bagi 
saudara-saudara kita. 

Adapun untuk titik salur qurban yang 
menjadi prioritas YDSF adalah daerah 
minus dan terpelosok. Mulai dari Sumatera 
hingga Papua. Harapannya, semakin banyak 
mudhahi yang menitipkan amanah qurban 
melalui YDSF, insya Allah semakin banyak 
pula yang terjangkau distribusi.

Bismillah, dengan membagikan sebagian 
rezeki yang dianugerahkan Allah kepada 
sesama, bukan hanya membahagiakan 
penerima manfaat. Kebahagiaan tentu 
juga dirasakan oleh para mudhahi dan 
keluarganya. Di samping mengasah 
kepedulian, dari setiap rezeki yang 
dibagikan, menjadi ikhtiar untuk mengurangi 
kesenjangan sosial di masyarakat. 

Dewan Syariah YDSF Dr. H. Zainuddin MZ, 
Lc. MA. mengingatkan bahwa berbagi rezeki 
adalah bagian dari mensyukuri nikmat dari 
Allah Swt. Maka, orang yang gemar berbagi 
pasti akan ditambah rezekinya oleh Allah.  
(tim)

Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(qurban) agar mereka menyebut nama Allah atas 
binatang ternak yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka. Tuhanmu ialah Tuhan Yang Mahaesa. Maka, 
berserah dirilah kepada-Nya. Sampaikanlah (Nabi 
Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang 
rendah hati lagi taat (kepada Allah).” (Surat Al-Hajj: 34).“

9www.ydsf.org
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Kegembiraan umat kala perayaan 
Iduladha yang merupakan hari 
kemenangan umat Islam sedunia, 

tidak serta merta dapat dirasakan semua 
orang. Masih banyak saudara-saudara 
kita di berbagai penjuru dunia, termasuk 
di Indonesia yang belum bisa merasakan 
daging qurban. 

Berbagai hambatan seringkali menjadi 
batu sandungan dalam mendistribusikan 
hewan qurban. YDSF yang telah konsisten 
mengabdi selama lebih dari 38 tahun, 
mengemban amanah distribusi itu. 
Setiap tahun, Tim Ekspedisi Qurban YDSF 
melakukan perjalanan menembus berbagai 
pelosok Indonesia, menjangkau mereka yang 
berada di titik-titik terjauh dan terpencil.

Perjalanan ini bukan hanya soal 
mengantarkan daging qurban, tetapi lebih 
dari itu. Perjalanan ini adalah tentang 
membahagiakan sesama, menebar kasih 
sayang, dan harapan bagi mereka yang 
mungkin belum pernah merasakan daging 
qurban, bahkan sepanjang umur mereka. 

Tak kenal jarak dan waktu. Ekspedisi 
Qurban YDSF menggunakan berbagai 
moda transportasi demi menjangkau titik 
tujuan. Umumnya, Ekspedisi Qurban YDSF 
menggunakan truk maupun mobil bak 
terbuka. Terkadang kendaraan selebar itu 
tidak sanggup menjangkau jalan setapak di 
hutan, pegunungan, sungai, dan laut. 

Solusinya kendaraan pun mesti berganti 
menjadi sepeda motor, gerobak, perahu, 

becak, tossa, dan apapun kendaraan yang 
bisa menjangkau titik tujuan. Bahkan, 
dua tahun silam penerima hewan qurban 
di Pasuruan rela mengorbankan interior 
kendaraan keluarga miliknya demi 
mengangkut domba, tak ayal seketika mobil 
itu jadi beraroma khas. 

Sapi Pun Melaut

YDSF juga pernah mengantarkan seekor 
sapi ke Pulau Gili Noko, pulau kecil di 
seberang Pulau Bawean. Karena perahu tak 
mampu menjangkau dermaga, sapi putih itu 
diterjunkan ke laut, yang disambut warga 
dengan penuh suka cita. Mereka menggiring 
sapi mengarungi laut hingga ke daratan. 

Tak jarang, pengiriman hewan qurban 
menempuh jalur-jalur yang belum 
sepenuhnya terjamah pembangunan. Tim 
Ekspedisi Qurban mesti menempuh medan 
yang sulit, berdebu, dan berkelok-kelok, 
sungai bahkan lautan hingga akhirnya 
sampai di desa-desa yang berasa ada di 

Ekspedisi Qurban YDSF
Menembus Batas, Menebar Bahagia
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pelosok. Desa yang jauh dari hiruk-pikuk 
kota, serta jarang mendapat perhatian. 

Kenangan seperti itu dirasakan juga 
saat membelah hutan di Desa Kenongo, 
Lumajang 2022 silam. Tim Ekspedisi Qurban 
YDSF yang saat itu dipimpin Aris Yulianto, 
berjam-jam, puluhan kilometer menelusuri 
tanah hutan yang gembur dan jalan setapak, 
serta pohon tinggi menyeruak. 

Ada juga kisah dari ujung timur Pulau Jawa, 
Bumi Blambangan, Banyuwangi. Mobil yang 
digunakan untuk mengantarkan 4 ekor domba 
ke Kampung Telocor, Kecamatan Sempu hanya 
mampu berjalan dengan kecepatan rendah 
kurang dari 10 km/jam. Dengan jarak 19 
kilometer, menjadikan perjalanan itu memakan 
waktu sepanjang hari. 

Tanpa listrik, warga kampung Telocor 
menetap di sana demi menjaga hutan. Di 
sana YDSF membagi kebahagiaan daging 
qurban kepada 29 keluarga yang belum 
pernah merasakan nikmatnya qurban. 

Halang rintang dari alam bukan menjadi 
satu-satunya tantangan. Di Perbukitan 
Menoreh, Kulon Progo, Yogyakarta, Ekspedisi 
Qurban YDSF tidak hanya memberikan 
kebahagiaan melalui hewan qurban saja, 
namun juga menebar misi dakwah. 

Bagaimana tidak, di sana masyarakat 
muslim menjadi warga minoritas yang kerap 
mengalami diskriminasi. Salah satunya akses 
air bersih yang dibatasi. Dari 130 rumah di 
atas bukit itu, hanya 9 rumah milik umat 
muslim. Beberapa kali qurban dilalui dengan 
perasaan waswas lantaran banyak warga tak 
suka tanpa sebab. 

Sejak tahun 1965 misionaris non muslim 
membisiki warga agar pindah agama dari 

Islam. Faktor ekonomi menjadi kunci, dengan 
adanya misi qurban ini, Hafidz, pengasuh satu-
satunya tempat keagamaan di sana menyiasati 
untuk menyembelih hewan tambahan agar 
bisa dibagikan kepada umat non muslim. 
Iduladha diharap dapat meredam situasi yang 
tegang dari umat lintas agama.

Titik Distribusi

Pendek kata jangkauan distribusi qurban 
YDSF banyak melahirkan kisah. Pada Iduladha 
1445 H lalu, 1.130 ekor domba dan 121 ekor 
sapi telah terdistribusi di 58 kota dan 16 
provinsi, semuanya tak luput dari kisah-kisah 
membahagiakan bagi 52.450 penerima 
manfaat. YDSF menjangkau hampir seluruh 
pulau besar di Indonesia, seperti Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, hingga Papua. 

Skema pada Iduladha mendatang Tim 
Ekspedisi Qurban YDSF menambah jangkauan 
ke daratan Afrika. Ada unta dan sapi yang 
menunggu untuk dikirim ke titik krisis di Afrika. 

Sedangkan Palestina selalu menempati 
posisi istimewa di hati. Tahun ini, YDSF tetap 
menyalurkan hewan qurban bagi saudara-
saudara di sana. Kebutuhan pangan di kawasan 
krisis seperti Gaza menjadi krusial untuk 
menopang keberlangsungan hidup di sana.  

Bukan hanya daging yang dibawa, tetapi 
juga harapan dan semangat untuk terus 
berbagi. Setiap perjalanan ini memberi 
pelajaran berharga tentang arti sebuah 
kebahagiaan, tentang pentingnya berbagi 
dengan mereka yang membutuhkan.

Bagi mereka yang menerima qurban, 
bisa menjadi momen langka yang selalu 
dikenang. Sementara bagi para Tim Ekspedisi 
Qurban YDSF, perjalanan ini akan menjadi 
kisah indah tak terlupakan. (el)

11www.ydsf.org
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Jazakumullah khair Sahabat Donatur
Atas partisipasinya membersamai program-program 

kebaikan Ramadhan 1446 H bersama YDSF.
Ramadhan telah kita lewati dengan penuh berkah. Berkat peran aktif dan kepedulian 
Sahabat Donatur, berbagai program Kebaikan Ramadhan terlaksana dengan penuh 

makna. Berikut rangkuman kegiatan yang telah kita jalankan bersama.

Ngabuburit Beauty Class kerja sama YDSF & Wardah 
terlaksana di Surabaya, Situbondo, dan Jember.

Young Winner Project: Live in di tengah desa 
pegunungan Kota Batu beri pengalaman anak 
belajar, bermain, dan beribadah.

Tunjangan Hari Raya Rp1,1 miliar dibagikan YDSF 
untuk 2.200 Guru Al-Qur’an se Indonesia.

Awali Ramadhan 1446 H, YDSF langsung distribusikan Rp101,9 juta Beasiswa 
Peduli Anak Bangsa (Pena Bangsa) di Sidoarjo, Pasuruan, dan Mojokerto.

Agenda Tarhib Ramadhan salurkan Rp86,5 juta 
paket sembako dan adakan cek kesehatan gratis 
di Nganjuk, Trenggalek, dan Pamekasan. 
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Menjangkau luar Pulau Jawa, YDSF distribusikan paket buka 
puasa senilai Rp19 juta untuk 790 penerima di Maluku, NTB, 
NTT, Sulawesi, Riau, Bali, Kalimantan, dan Papua. 

Paket Bingkisan Lebaran dan Iftar tersalur ke untuk 
warga Palestina di Kota Beit Hanoun, Gaza Utara.

Bentuk kesiapan masjid sambut Ramadhan 1446 H, YDSF adakan Seminar Manajemen Masjid bersama 
Ustadz Jazir ASP (Pembina YDSF & Ketua Dewan Syuro masjid Jogokariyan, Yogyakarta).

Sambut datangnya bulan Ramadhan dengan 
lomba melukis di Surabaya, Malang, dan Gresik. 

Safari dakwah Kabar Cinta dari Palestina bersama Syekh Sarraj 
Edwan terlaksana di berbagai kota di Jawa Timur, seperti 
Surabaya, Sidoarjo, Malang, Gresik, Madiun, dan Jember. 

YDSF Bersama Influencer Kota Malang bahagiakan anak 
yatim dengan ajak beli baju baru di pusat perbelanjaan.

Petugas pemungut sampah di Wonokusumo, 
Surabaya terima Bingkisan Lebaran dari YDSF. 

15www.ydsf.org
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Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik: 
Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

(Dewan Syariah YDSF)

Utang
Tak Kunjung 

Dibayar
Assalamu’alaikum warahmatullah 

wabarakatuh,

Ustadz, mohon pencerahan.

Beberapa tahun lalu ada kenalan 
yang meminjam sejumlah uang. 
Saat itu, ia pinjam beberapa kali. 
Awalnya, karena mengalami musibah 
kecelakaan motor, jadi pinjam 
untuk membetulkan motor dan 
berobat, alasannya gajinya belum 
keluar. Padahal gajinya lebih besar 
dibanding saya.

Beberapa bulan kemudian, pinjam 
lagi dengan berbagai alasan, minta 
tolong seperti untuk bayar listrik, 
beli obat, juga gaji dipotong karena 
untuk bayar operasi pasang dan 
lepas pen. Kalau pinjam, biasanya 
seperti mengejar-ngejar dan bilang 
urgent, atau kadang dengan alasan 
untuk tambahan berobat. Pernah 
juga dengan alasan uang gaji habis 
karena untuk bayar utang almarhum 
orang tua. 

Terakhir mengingatkan tahun 
lalu, tapi ia tidak membalas pesan 
saya. Padahal upah kerja saya juga 
tidak sampai UMR, dan harus pintar-
pintar berhemat untuk keperluan 
hidup di Surabaya.

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh,

Bahagia sekali punya sahabat seperti Anda, 
walaupun gaji pas-pasan namun suka meminjami 
orang, biasanya orang tipe Anda ini banyak teman. 
Maklum zaman sekarang berlaku “ada uang ada 
sayang”.

Semoga Anda ikhlas dapat membantu mereka 
yang suka utang. Padahal risiko memberi hutang itu 
menjadi buruk. Sering mereka yang diberi hutang 
itu tidak mau lagi silaturahim dengan alasan takut 
ditagih, malu dan seterusnya.

Jika ada pengalaman teman yang tidak 
mengembalikan utang, tentu ada alasan untuk tidak 
memberinya utang lagi, selagi utang pertama belum 
dilunasi. Jadi memberi edukasi kepada teman yang 
berutang itu memiliki tanggung jawab membayar 
hutangnya. Jika selalu utang dengan beragam alasan, 
lalu dia diberi, maka akan menjadi ketagihan utang 
lagi. Bisa saja ia berpikir, toh sepertinya Anda tidak 
butuh disauri (saur utang = istilah bahasa Jawa untuk 
melunasi utang, red.).

Dengan demikian kita yang harus intropeksi 
agar berteman yang jujur dan bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya. Padahal kewajiban orang 
yang punya utang ya segera mengembalikan dengan 
tambahan kebaikan. Eee kok malah menjadi media 
terputusnya silaturahim.

Kata Nabi, tabiat orang yang sering utang seperti 
itu pertanda tidak jujur, suka dusta. Semoga kita 
diselamatkan dari hal-hal seperti itu. ***
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Kenapa Harus Minder?
Assalamu’alaikum warahmatullah 

wabarakatuh,

Ustadz izin bertanya. Ini terkait saat 
silaturahim Idulfitri. Sering saya merasa 
tidak siap untuk menghadapi keluarga 
besar. 

Rasa-rasanya setiap tahun selalu 
ada pertanyaan-pertanyaan yang 
terkadang membuat tidak nyaman. 
Seperti tentang 'kapan nikah', 'kok masih 
kerja begitu-begitu saja', atau mereka 
membandingkan dengan pencapaian 
orang lain yang usianya tak jauh dari 
saya. 

Momen silaturahim Idulfitri yang 
seharusnya jadi momen bahagia 
dan saling memaafkan, malah jadi 
menyebabkan rasa sakit tersendiri. 

Saya harus bagaimana? Apakah 
harus menghindar saja atau bagaimana?

Terima kasih atas jawaban Ustadz.

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh,

Sikap Anda itu wajar, sungguh tidak etis 
membanding-bandingkan dengan siapapun 
termasuk sesama saudara sendiri. Sebab, Allah 
sudah menakar rezeki manusia. Maka tolok 
ukurnya bukan besar dan kecil pendapatannya, 
melainkan pada keberkahan. 

Kasihan mereka itu belum memahami, 
pikirannya materialistis serta kapitalistis. 

Padahal sejujurnya, siapapun sebaiknya 
mensyukuri capaian apapun asalkan dalam 
koridor yang halal dan berkah. Maka tetap 
dengarkan ocehan mereka. Timpalilah 
pada akhirnya, “Sungguh saya memohon 
Panjenengan mendoakan supaya saya seperti 
mereka.” Maka selesai permasalahan. 

Lalu kenapa harus minder? Tunjukkan 
bahwa akar kebahagiaan bukan besar dan 
kecilnya capaian kerja. *** 
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Berbeda Gejala
Saat Hamil

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Dokter, mohon dijelaskan terkait kondisi saya. Saya seorang ibu 
berusia 36 tahun. Saat ini saya sedang hamil anak ke-2, dan memasuki 
usia kehamilah 7 bulan. Ini sudah mulai masuk pekan ke-27.

Alhamdulillah selama puasa Ramadhan, dedek mau diajak puasa. 
Kami tidak merasakan keluhan. Dedek jabang bayi juga selalu saya 
afirmasi kata-kata dan hal-hal yang positif. 
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Saya juga tidak memikirkan sesuatu yang 
berat.

Saat itu, mendadak, sekitar 90 menit 
setelah berbuka, saya merasa pusing. Karena 
saat itu sedang bertugas jaga, ada perawat 
yang memeriksa tekanan darah saya. Hasilnya 
turun dari biasanya yakni di angka 80/60.

Padahal, saat berbuka asupan yang saya 
makan juga cukup. Tidak kurang. Ada 2 potong 
ayam goreng, tumis sayur kangkung, dan 
bakwan sayur.

Alhamdulillah setelah dibuatkan teh manis, 
saya merasakan mendingan. Tapi tetap tidak 
kuat melakukan beberapa hal, seperti menyetir 
kendaraan, dan minta tolong suami untuk 
menjemput.

Dok, sore harinya, saat menuju tempat 
kerja, jalanan sangat macet. Saya sempat 
terjebak macet sekitar 1 jam.

Kenapa ya, Dok, kok tiba-tiba terasa pusing 
begitu. Padahal seharian tidak merasakan hal 
aneh pada tubuh. Akivitas yang dilakukan juga 
berjalan normal seperti biasa.

Terima kasih atas penjelasan, Dokter.

___

Jawaban:

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh,

Selama hamil adalah biasa kalau ada 
sesuatu gejala yang muncul. Tidak bisa 
diperkirakan sebelumnya. Yang penting 
ketika gejala muncul, maka cari tempat yang 
aman untuk duduk bersandar dengan rileks 
atau tiduran dengan posisi yang nyaman. 

Kenapa terjadi demikian? Karena dalam 
kondisi hamil, peredaran darah meningkat 
hingga bisa sampai 30 persen dibanding 

biasanya. Pada sebagian wanita, berat badan 
bertambah bisa sampai kisaran 20 kilogram. 
Meski tiap orang berbeda. 

Kondisi hormon pun berbeda dari 
biasanya. Peredaran darah yang meningkat 
menyebabkan kerja tubuh lebih berat 
dibandingkan saat tidak hamil. 

Kita tidak bisa  menilai kondisi hamil 
seperti saat tidak hamil. Karena saat hamil 
beban tubuh lebih besar.  Pada sebagian 
kecil wanita hamil, ada yang kesulitan dalam 
mengonsumsi makanan, sehingga berat 
badan bisa turun. Inipun akan menimbulkan 
beragam gejala. 

Jadi tiap individu berbeda, bahkan pada 
tiap individu yang sama, bisa mengalami 
reaksi tubuh yang berbeda pada setiap 
kehamilannya. Untuk setiap kehamilan, 
masing-masing janin memberi reaksi yang 
berbeda ke tubuh ibunya. Makanya pahala 
orang hamil banyak, karena yang dialami bisa 
macam-macam. 

Pada wanita yang sangat bugar dan 
mental kuat, mungkin tidak terlalu mencolok 
gejala-gejala yang muncul saat hamil. Tetapi 
secara umum, bisa terjadi gejala saat hamil, 
seperti pusing, malas makan, tidak kuat 
aroma tertentu, penciuman yang tajam, 
mudah tersinggung, mudah bosan,  mudah 
lelah, mual muntah, mendadak kangen 
dengan makanan tertentu dan berbagai 
gejala lainnya.

Sudah bagus saudara berusaha menjaga 
asupan dan upaya lainnya agar tubuh bisa 
sehat. Terkait tekanan darah yang rendah itu, 
lumrah terjadi jika kita bukan olahragawan.  
Nanti 6 bulan setelah melahirkan, bisa 
melakukan olah raga secara bertahap. Hal 
ini bermanfaat agar tekanan darah bisa lebih 
normal. 

Demikian semoga bermanfaat. ***
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Pengasuh Rubrik: 
dr. Khairina, SpKJ & Dr. Eko Budi Koendhori, M.Kes

Kirimkan pertanyaan Anda  dengan format, ketik:  
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#JenisKelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)







Oleh:  H. Ainul Yaqin, S.Si. M.Si. Apt.
(Pengamat Kebijakan JPH)

Barang Gunaan 
Berasal dari Babi

Masalah keharaman babi yang selama ini banyak dibahas adalah 
penggunaannya sebagai konsumsi yang dimasukkan ke dalam 
tubuh, sebagai bahan pangan ataupun obat. Keharaman babi dalam 

hal ini ditegaskan secara jelas dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Antara lain 
dalam Surat Al-Baqarah: 173, Al-Ma’idah: 3, An-Nahl: 115, dan Al-An’am: 145. 
Dengan demikian kesimpulan terhadap keharamannya bersifat pasti (qath’i) 
dan mujma’ alaih (disepakati oleh para ulama, yang tidak ada perbedaan 
pendapat di dalamnya). 

Juga tidak ada perbedaan di kalangan para ulama tentang keharaman 
babi, bahwa meskipun yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah lahm 
al-khinzir yang artinya daging babi, namun yang diharamkan tidak hanya 
dagingnya, tapi seluruh bagian dari babi. Sebagaimana penjelasan Imam 
Ibn Katsir, penyebutan dalam Al-Qur’an dengan daging babi (lahm al-hinzîr), 
karena daging adalah bagian yang paling utama. Jika bagian yang paling 
utama saja haram, lebih-lebih bagian lainnya. (lih. Tafsîr al-Qur’ân al-‘Azhîm, 
Juz III/hlm. 16).

Selain haram, jumhur ulama menyatakan babi hukumnya najis ain baik 
ketika sudah mati maupun masih hidup. Jumhur fuqaha juga menyatakan 
kulit babi tidak bisa menjadi suci dengan disamak. Demikian pula tidak boleh 
memanfaatkannya karena kenajisannya bersifat najis ‘ain. Artinya babi itu 
sendiri yang najis, bukan karena faktor lain.

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah memandang kenajisan babi adalah 
najis berat yakni najis mughallazhah diqiyaskan dengan kenajisan anjing. 
Alasannya, babi dipandang lebih buruk dari anjing, sehingga qiyasnya adalah 
qiyas aulawi. Maka jika anjing dihukumi najis berat, lebih-lebih lagi babi. 
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Babi disebut sebagai hewan yang 
buruk karena kenajisan babi disebutkan 
secara eksplisit dalam Al-Qur’an. Demikian 
pula terdapat beberapa riwayat yang 
menjelaskan keburukan babi,  di antaranya 
menyebutkan bahwa babi adalah binatang 
yang akan dibunuh saat kehadiran Isa bin 
Maryam As. Kemudian disebutkan pula babi 
merupakan binatang yang dilarang untuk 
memperjualbelikannya.

Sehubungan dengan hal itu, Ibnu Hajar 
Al-Haitami menjelaskan: “Dan (barang najis 
berikutnya adalah) babi, karena kondisinya 
lebih buruk dari anjing. Hal ini karena tidak 
diperbolehkan memanfaatkan babi dalam 
kondisi normal (halat al-ikhtiyar) seketika 
itu meski dapat dimanfaatkan. Maka tidak 
datang seperti halnya hewan kecil-kecil. Juga 
karena dianjurkan untuk membunuhnya 
meski tidak membahayakan”. (lihat: Tuhfat al-
Muhtâj dalam catatan pinggir Hawâsyî Tuhfat 
al-Muhtâj bi Syarh al-Minhâj, Mathba’ah 
Mushthafâ Muhammad: I/290).

Bulu dan Kulit

Lalu bagaimana dengan barang gunaan 
yang berasal dari babi, misalnya dari bulu 
atau kulitnya. Bulu babi sebagai bahan 
gunaan non pangan antara lain bisa dipintal 
menjadi benang, dan lebih lanjut lagi 
menjadi kain. Termasuk juga bulu babi, bisa 
digunakan sebagai kuas untuk kuas cat, kuas 
kue, kuas kosmetik, juga digunakan sebagai 
sikat.

Para ulama berbeda pendapat terkait 
kenajisan bulu babi. Jumhur ulama antara 
lain dari kalangan Syafi’iyah, Hanafiyah, 
dan Hanabilah berpendapat bahwa bulu 
babi najis sehingga haram dimanfaatkan. 
Pendapat seperti ini juga menjadi pendapat 
dari imam Al-Auza’i.

Pendapat berbeda adalah pendapat dari 
Malikiyah, yang memandang bahwa bulu 
babi suci jika dicukur dari babi yang masih 
hidup. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibn 
Taimiyah sebagaimana disebutkan dalam 
fatwanya (lih. Majmu fatawa 21/hlm. 329). 
Demikian pula pendapat yang dipilih oleh 
Al-Qurthubi sebagaimana disebutkan dalam 
tafsirnya (Tafsir Al-Qurthubi III/hlm. 32).

Berikutnya barang gunaan dari bahan 
babi adalah bahan dari kulit, yang bisa dibuat 
menjadi tas, sepatu, sandal, dompet, dan ikat 
pinggang. Sudah banyak beredar produk tas, 
dompet, sepatu, dan sandal yang terbuat dari 
kulit babi.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 
fatwanya mengikuti pendapat yang 
melarang pemanfaatan apapun yang berasal 
dari babi. Produk-produk yang mengandung 
unsur babi dari bagian apapun, termasuk 
enzim-enzimnya hukumnya haram. Demikian 
pula produk yang terbukti memanfaatan 
unsur babi pada proses produksi di tahapan 
manapun, meskipun hanya sebagai bahan 
penolong atau bahan antara, sebagai 
katalis dalam satu tahapan produksi, dan 
sebagainya.

Fatwa MUI menjadi pedoman dalam 
penetapan kehalalan produk sesuai dengan 
ketentuan UU No. 33 tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal. Sebagaimana 
disebutkan dalam pasal  20 ayat (3) UU No. 33 
tahun 2014, bahwa bahan yang diharamkan 
ditetapkan oleh Menteri berdasarkan fatwa 
MUI. Karena itu barang-barang gunaan 
yang terbuat atau berasal dari babi haram 
digunakan.

Berkaitan dengan berlakunya kebijakan 
sertifikasi halal di Indonesia, barang 
gunaan masuk ke dalam produk yang wajib 
disertifikasi halal. Sebagaimana disebutkan 
pada Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 
2024 pasal 155 juncto pasal 158 bahwa 
barang gunaan yang berasal dan atau 
mengandung bahan yang berasal dari hewan 
wajib disertifikasi halal. 

Secara teknis, ketentuan barang gunaan 
yang masuk dalam produk wajib bersertifikat 
halal diatur dalam Keputusan Menteri Agama 
Nomor 748 Tahun 2021 tentang Jenis Produk 
yang Wajib Bersertifikat Halal antara lain: 
kuas yang masuk dalam peralatan rumah 
tangga. Kemudian masuk dalam aksesoris, 
seperti tas, dompet, ikat pinggang, sepatu, 
dan sandal. Adapun barang gunaan dalam 
kategori di atas yang berasal dari babi 
tidak bisa disertifikasi halal sehingga wajib 
mencantumkan ketentuan sebagai produk 
non halal. ***
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Buah Kesabaran 
dan Optimisme

Di antara ujian hidup manusia yang 
paling berat adalah beriman terhadap 
takdir Allah. Manusia dihadapkan 

situasi sulit yang justru di situlah takdir Allah 
berlaku padanya. 

Namun, kenikmatan pun sejatinya juga 
merupakan ujian. Apakah dengan nikmat itu 
manusia makin bertaqwa kepada Allah atau 
justru ingkar. Susah dan senang merupakan 
ujian dari Tuhan, apakah dengan dua jenis 
takdir itu kita bisa taat atau justru menjauh 
dari Tuhan. 

Mari kita belajar dari orang-orang shalih 
tentang bagaimana menyikapi ujian-ujian 
dari Allah. Bagaimana para panutan itu 
bersikap sabar dan membangun optimisme.

Ibu yang Khawatir akan Keselamatan 
Putranya

Raja Mesir sudah menetapkan bahwa 

setiap bayi laki-laki yang lahir dari wanita 
Bani Israil harus dibunuh. Firaun mendapat 
nasihat dari tukang ramalnya bahwa kelak 
kerajaannya akan dijatuhkan oleh Bani Israil 
yang dipimpin seorang laki-laki dari kaum itu.

Yukhabad, nama ibu Musa dalam Tafsir 
Ats Tsalabi, merasa sangat takut kalau tentara 
Firaun menemukannya dan membunuh 
bayinya. Kemudian Yukhabad mendapat 
ilham untuk menghanyutkan bayinya di 
Sungai Nil dengan menggunakan peti 
pandan. 

Al-Qur’an menjelaskan, “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan 
hatinya, supaya ia termasuk orang-orang 
yang percaya/beriman (kepada janji Allah).” 
(QS. Al-Qashash: 10). 

Sangat wajar jika seorang ibu merasa 
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sangat khawatir dengan keselamatan 
putranya. Namun, Yukhabad meyakini janji 
dari Allah.  

Sebagai orang yang beriman, kita 
patut yakin dengan janji-janji Allah yang 
dituangkan dalam Al-Qur’an. Bahwa Allah 
tidak akan berbuat zalim kepada hamba-
hambaNya. 

Dan dunia ini sejatinya segala isinya 
adalah ujian. Sedangkan balasan dan janji 
Allah yang hakiki adalah kelak di akhirat.  

“Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang membersihkan diri (dengan beriman), 
Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat. 
Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih 
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan 
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. 
Al-A’la: 14-17).

Ketika Zaman Dipenuhi Flexing 

Sering kali kita disuguhi konten media 
sosial (medsos) berisi orang-orang yang 
flexing. Punya mobil mewah, rumah megah 
dan uang berlimpah. Jika menilik sejarah, 
justru flexing paling wah sudah didahului 
oleh Qarun. Dia adalah orang paling kaya di 
zaman Mesir Kuno. 

Saking kayanya, kunci-kunci gudang 
hartanya harus dipikul beberapa orang 
kuat. Itu baru kunci peti emas dan kunci 
gudangnya. Belum lagi isinya. 

Bagaimana Qarun melakukan flexing? 
“Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya. Berkatalah orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
‘Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada Qarun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar.’” (QS. Al-Qashash: 
79). 

Namun, Al-Qur’an justru mencela kaum 
yang silau dengan harta dan menjelaskan 
bahwa orang yang sabar akan mendapat 
pahala yang lebih baik daripada harta 
duniawi. 

“Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu, ‘Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali 
oleh orang-orang yang sabar.’" (QS. Al-
Qashash: 80). 

Jika Kita Sedang Panik dan Jiwa Terancam 

Siapa yang mengira nasib kita di masa 
datang? Seperti Musa ketika melarikan diri 
dari Mesir menuju Negeri Madyan setelah 
tak sengaja membunuh pria Qibti (warga asli 
Mesir). 

Tentara Firaun mencari Musa dan ia pergi 
ke negeri sebelah. Tanpa bekal, tanpa ada 
teman dan saudara serta tanpa ada tempat 
yang dituju. Serba tidak jelas. 

Namun, spirit berbuat kebaikan masih 
kuat dalam jiwa Musa. Ia terdorong untuk 
membantu dua wanita yang antri mengambil 
air untuk hewan gembalaannya. Yang 
berebut air itu semuanya pria. Dan dua 
wanita bersaudara itu jelas kalah bersaing. 

Di situlah Musa tergerak untuk 
membantu keduanya. Dan Musa berhasil 
mendapatkan air yang cukup. Selepas itu, 
Musa melanjutkan pengembaraannya dan 
berteduh di bawah pohon sambil berdoa.

Robbi inni lima anzalta ilayya min khoirin 
faqir. 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku." (QS. Al-Qashash: 24).  

Betapa susah Musa dalam pelariannya itu. 
Ketakutan, kelaparan, dan kesepian. Namun, 
ia tak kehilangan kesabaran dan masih bisa 
membantu orang lain dalam kesempitannya 
itu. 

Musa terus bersikap sabar dan tetap 
berdoa kepada Allah. Begitulah teladan yang 
patut diambil oleh orang-orang beriman di 
masa sekarang. (oki)  
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SURABAYA Bahagianya, Guru Al-Qur’an Terima THR Rp1,1 Miliar
Tunjangan Hari Raya (THR) untuk Guru Al-Qur’an dan 

sekolah Islam senilai Rp1,1 miliar kembali disalurkan YDSF ke 20 
kota di empat provinsi pada Ramadhan 1446 H lalu. Dari 20 kota 
yang tersebar, YDSF membagikan THR kepada lebih dari 2.200 
guru sekolah Islam dan guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 

Secara simbolis penyerahan THR dilakukan di Atrium 
IT Maspion Square, Jalan A. Yani 73 Surabaya pada pekan 
terakhir Ramadhan. Dalam penyerahan itu, sebanyak 600 
Guru Al-Qur’an hadir dari berbagai daerah seperti Surabaya, 
Gresik, Sidoarjo, Lamongan, dan juga Pasuruan.

Warga Palestina di Gaza Dapat Bingkisan dan Ifthar dari YDSF
Program Kebaikan YDSF selama bulan Ramadhan lalu 

kembali tersalur ke mancanegara. Pada pertengahan 
Ramadhan, YDSF berkesempatan untuk membagikan 204 
paket bingkisan kepada warga Gaza Utara di Palestina, 
tepatnya di Kota Beit Hanoun. Distribusi penyaluran bersama 
mitra Family Development Charity kali itu membagikan paket 
bingkisan berupa minyak goreng, gula, teh, selai, kacang 
arab, keju lokal, kurma, kacang chickpea, halva, dan tahini. 

Masih di Kota Beit Hanoun, YDSF juga mendistribusikan 500 paket 
ifthar. Paket buka puasa berupa hot meals (makanan hangat) dan 
daging disalurkan untuk memenuhi kebutuhan pangan warga Gaza.

Jelang Lebaran, YDSF Bagikan Bingkisan
untuk Penderita TBC dan Petugas Sampah

Mendekati momen lebaran lalu, YDSF berkesempatan 
mendistribusikan bingkisan lebaran kepada penderita Tuberkulosis 
(TBC) dan petugas pemungut sampah di Surabaya. Kegiatan pada 
akhir Maret lalu itu, YDSF bekerja sama dengan Yayasan Bhanu 
Yasa Sejahtera (Yabhysa) menyalurkan 40 paket bingkisan serta 
uang saku di beberapa daerah di Surabaya seperti di Kecamatan 
Semampir, Wiyung, Lakarsantri, dan Gayungan. 

Sedangkan bagi petugas pengambil sampah, YDSF bekerja 
sama dengan Yayasan Bina Bhakti Lingkungan membagikan paket 
Bingkisan Lebaran di Jalan Wonokusumo Kidul, Kelurahan Pegirian, 
Kecamatan Semampir, Surabaya. Bingkisan yang disalurkan berupa 
beras, gula, minyak goreng, sirup, dll senilai Rp100 ribu per paket.

Nelayan Kampung Nambangan Terima Bingkisan YDSF
15 Nelayan di Kampung Nambangan, Kelurahan Kedung 

Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya mendapatkan 
bantuan Bingkisan Lebaran dari YDSF mendekati lebaran 
lalu. Bingkisan ini menjadi apresiasi bagi para nelayan agar 
tetap giat bekerja meski di bawah terik matahari tengah laut 
saat bulan puasa. Pada kesempatan itu, YDSF membagikan 
bingkisan berupa paket sembako senilai Rp100 ribu. 

Di kampung nelayan pesisir Surabaya itu, laki-laki 
dewasa umumnya berprofesi sebagai nelayan. Sedangkan 
perempuan bertugas menerima hasil tangkapan laut dan 
mengelolanya.

26 Al Falah  |  Mei 2025

RAGAM            PENYALURAN
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)



Kelas Kecantikan Bersama Wardah Jadi Wadah Menunggu Berbuka
Sebagai ikhtiar menunggu waktu berbuka lebih 

produktif, YDSF kembali bekerja sama dengan brand 
kosmetik, Wardah dalam agenda Beauty Class Runmadhan. 
Acara yang dihelat pada pekan kedua bulan Ramadhan itu 
dilaksanakan di Meeting Room Maspion Square Surabaya.

Mengangkat tema Keep Syar’i, Spread Your Beauty, 
agenda kelas privat kecantikan yang diikuti sekitar 
21 peserta ini membahas tips dan trik mengenakan 
make-up natural namun terlihat elegan. Acara ini pun 
diakhiri dengan buka puasa bersama.

Sambung Silaturahmi dengan Donatur, YDSF-FK2D Buka Bersama
Buka bersama koordinator donatur kembali masuk 

dalam salah satu agenda Ramadhan YDSF. Ajang 
menjalin silaturahmi antara YDSF dan donaturnya ini 
terselenggara di Al Falah Tower lantai 9, Jl. Citarum No. 
23-25, Surabaya pada pertengahan Maret lalu. Acara 
yang rutin digelar setiap tahunnya itu pun dihadiri 
300 koordinator donatur yang tergabung dalam 
Forum Komunikasi Koordinator Donatur (FK2D).

Sembari menunggu waktu berbuka bersama, kegiatan 
juga diisi dengan tausiyah yang disampaikan oleh dai 
kota YDSF Ust. Dr. Heri Rifhan Halili, M.Pd.I dengan tema 
Membangun Keluarga Qur’ani di Bulan Ramadhan.

SOLOGandeng Komunitas Yuk Belajar Seni 
Lengkapi Waktu Berbuka Anak-anak di Solo

Pada akhir Maret lalu, YDSF Cabang Solo berkolaborasi 
bersama Komunitas Yuk Belajar Seni menggelar kegiatan 
belajar dan bermain bernuansa Ramadhan. Acara 
yang diikuti sekitar 20 anak dari binaan Taman Cerdas 
Gandekan ini dimulai dengan sesi menonton film bersama, 
dilanjutkan dengan kegiatan edukatif dan seni interaktif. 
Acara diakhiri dengan buka puasa bersama. Terdapat 30 
paket takjil dan hidangan berbuka disiapkan YDSF dalam 
menghadirkan kebahagiaan di bulan suci.

Santuni Anak Yatim dan
 Bangun Sumur Bor untuk Panti di Jember
YDSF kembali berkolaborasi bersama Adira Finance Syariah 

Jember dalam memberikan santunan untuk 500 anak yatim di 
Kabupaten Jember senilai Rp18,25 juta. Agenda yang digelar 
di Gedung Jember Nusantara itu, turut dihadiri Wakil Bupati 
Jember Dr. Joko Susanto, SH, MH. 

Selain itu, YDSF juga berkontribusi menyalurkan bantuan 
Program Air Bersih berupa pembangunan sumur bor di panti 
asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Nurul 
Husna di Jl. Jambu No.39, Krajan, Kecamatan Patrang, Kabupaten 
Jember. Bantuan senilai Rp29,4 pada pertengahan bulan Maret 
lalu guna memenuhi keperluan wudhu, mandi, dan memasak 
bagi anak-anak panti serta masyarakat sekitar. 

JEMBER
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JAKARTA

BANYUWANGI

BANDUNG

Ceriakan Ramadhan
dengan Lomba Anak di Tangerang

Semarak lomba ‘Spirit of Ramadhan’ untuk 
anak-anak di Tangerang kembali bergema pada 
pertengahan Bulan Ramadhan lalu. YDSF Jakarta 
bekerja sama dengan Plaza Bintaro menggelar aneka 
lomba bagi anak-anak dalam rentang usia 3 hingga 
15 tahun. Lomba-lomba tersebut di antaranya lomba 
mewarnai, lomba Musabaqah Hifdzul Qur’an, pildacil, 
hingga lomba adzan dan iqamah. Dilaksanakan 
di Bintaro Plaza Jl. Bintaro Utama 3A No. 81, Kota 
Tangerang Selatan, Banten acara ini berlangsung dua 
hari. 

Distribusi Fidyah, Zakat, hingga Bingkisan di Banten
Sepanjang bulan Ramadhan lalu, YDSF kembali 

mendistribusikan berbagai kebaikan di wilayah 
Jabodetabek. YDSF berkesempatan mendistribusikan 
fidyah kepada 23 lansia dhuafa di Desa Sukarame dan 
Sukajaya, Kecamatan Sajira, Banten senilai Rp5,8 juta. 
Di tempat yang sama pula, bersama Majelis Telkom 
Taqwa (MTT) mendistribusikan paket bingkisan senilai 
total Rp18 juta untuk 72 guru Al-Qur’an.

Selain itu, YDSF turut membagikan bantuan melalui 
program Zakat untuk Mustahik (ZUM) senilai Rp21,2 juta 
kepada 50 anak yatim, 75 disabilitas, dan 50 masyarakat 
dhuafa di Kampung Pemulung Pondok Karya, 
Kecamatan Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten.

Guru Al-Qur’an & Guru Sekolah Islam 
di Banyuwangi Terima THR YDSF

Realisasi THR Guru Al-Qur’an, guru sekolah Islam, 
bingkisan lebaran, serta buka puasa bersama kembali 
di gelar YDSF di Bumi Blambangan 4 hari jelang Idulfitri 
lalu. Dilaksanakan di Omah Kebon Pakistaji, Kabat, 
Banyuwangi, acara ini merupakan ajang apresiasi kepada 
guru-guru yang memiliki penghasilan ekonomi rendah. 

YDSF juga berkesempatan membagikan Rp11,5 
juta kepada 23 guru yang hadir. Selain itu YDSF 
menyalurkan zakat fitrah dan bingkisan lebaran 
kepada 15 dhuafa lansia sekitar.

Bersama Yayasan Nahnu Muslim Nusantara 
Bagikan Bingkisan di Bandung

Di Bandung, YDSF kembali bersinergi bersama 
Yayasan Nahnu Muslim Nusantara mendistribusikan 
bingkisan lebaran. Bingkisan lebaran yang disalurkan 
dalam pekan terakhir bulan Ramadhan itu diterima 
oleh 10 lansia, dhuafa, dan janda di Jl. Pasir Impun 
Barat Kelurahan Karangpamulang, Kecamatan 
Mandalajati. Bingkisan yang disalurkan berupa paket 
sembako di antaranya berisi beras, minyak, tepung 
terigu, gula, mie instan, teh celup, biskuit hingga sirup.
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SIDOARJO

YOGYAKARTA

Bagikan Bingkisan hingga Zakat 
bagi Warga Kampung Kusta dan Janda Dhuafa

Di penghujung bulan Ramadhan lalu, YDSF kembali 
mendistribusikan 1 ton zakat fitrah dan 300 sarung ke Kampung 
Kusta di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.  Kampung ini 
dihuni sekitar 2.000 warga yang didominasi oleh penderita kusta. 

Selain itu, YDSF juga menggelar buka puasa bersama 
janda dhuafa di mushala Salman Al Farisi, Desa Sambungrejo, 
Sukodono, Sidoarjo. Sebanyak 50 janda dhuafa yang hadir dalam 
kegiatan tersebut juga mendapatkan Paket Bingkisan Lebaran. 

YDSF Gelar Kegiatan Religi di Rutan
dan Sekolah di Sidoarjo

Dalam rangka menguatkan keimanan bagi warga yang terjerat 
kasus hukum, jelang lebaran lalu YDSF kembali mengadakan Pesantren 
Ramadhan di dalam Rumah Tahanan (Rutan) Perempuan Kelas IIA 
Surabaya di Jl. Pemasyarakatan I, Kebonagung, Kecamatan Porong, 
Kabupaten Sidoarjo. Berbagai kegiatan seperti tausiyah keagamaan, lomba 
tahfiz Qur’an, hingga lomba merangkai buket, diikuti ratusan warga rutan. 

Sedangkan layanan berkisah juga diadakan bagi TK Islam Permata 
Hati di Jl. Jatisari No. 10, Pepelegi, Sidoarjo. Acara yang digelar pada 
akhir Maret ini merupakan semarak menyambut Idulfitri. 

Gelar Camp Anak dan Muslimah 
di Kompleks Wakaf Cangkringan

Berkolaborasi bersama Rumah Tahfidz Masjid 
Jogokariyan, Yogyakarta, YDSF kembali menggelar dua 
agenda edukatif. Bertempat di Kompleks Wakaf Pondok 
Pesantren YDSF Cangkringan, Sleman, pada agenda 
pertama YDSF dan Rumah Tahfidz Masjid Jogokariyan 
menggelar Muslimah Camp. Camping bernuansa Islami 
dengan tema Ramadhan Recharge: Reset Hati Boost Iman 
ini dilaksanakan selama dua hari pada pertengahan 
Ramadhan lalu. Kegiatan diisi dengan kajian muslimah, 
belajar merangkai bunga, hingga islamic art therapy. 

Masih dilaksanakan di tempat yang sama, pada 
pekan terakhir juga turut diadakan Ramadhan Camp For 
Kids untuk anak-anak usia 9 hingga 13 tahun. Acaranya 
yang juga digelar selama dua hari tersebut dimeriahkan dengan kegiatan berkisah, 
games seru, olahraga, kegiatan keagamaan, hingga buka puasa dan sahur bersama. 
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MADIUN

GRESIK

Gaungkan Aksi Palestina hingga 
Distribusi Paket Berbuka

Aksi kepedulian Rakyat Palestina kembali bergaung 
di Madiun selama bulan Ramadhan lalu. Agenda Safari 
Dakwah oleh Syekh Sarraj Edwan terlaksana di tujuh 
lembaga pendidikan dan masjid selama tiga hari pada 
pertengahan Maret lalu seperti di Yayasan Al Ikhlas 
Maospati, Rumah Quran Abu Bakar Jiwan, dll. 

Sedangkan bersama Plaza Madiun, YDSF juga secara 
rutin dalam beberapa tahun ini mendistribusikan 200 
paket takjil kepada masyarakat yang melintas di depan 
mall di Jalan Pahlawan, Kota Madiun selama tiga hari. 
YDSF juga menyalurkan paket buka puasa kepada santri 
TPQ Nurul Ilmi di Desa Kaligunting, Kecamatan Mejayan 
dan merealisasikan distribusi zakat fitrah kepada 46 
penerima senilai Rp1,5 juta.

Asah Kreativitas dengan Yatim Fest, 
Membaca, hingga Berkisah
Berkolaborasi bersama Yayasan Abulyatama Indonesia 

(YAI) Cabang Madiun, YDSF kembali menggelar Yatim Fest 
di Hotel Aston Madiun. Rangkaian kegiatan dimeriahkan 
dengan berkisah, buka bersama, hingga distribusi santunan. 
Selain itu, acara yang dihadiri lebih dari 180 anak yatim 
itu juga diisi materi tentang Menghafal Qur’an Semudah 
Tersenyum oleh Renno, seorang Chief Partnership & 
Communication Officer LAZ Abulyatama Indonesia.

Sedangkan untuk menarik minat baca anak-anak 
muda, YDSF juga mengadakan Gelar Baca di Alun-Alun 
Kota Madiun akhir Maret lalu dan memberikan layanan 
Safari Berkisah selama bulan Ramadhan di lima TK dan 
SD di Madiun dan Magetan.

Sukses! YDSF Rajut Kebaikan 
Bersama Mitra Sepanjang Ramadhan

Merajut kebaikan bersama mitra kembali 
terselenggara di Gresik dan Lamongan. 
Sepanjang Ramadhan lalu, YDSF telah 
menyalurkan lebih dari 1000 paket takjil 
dan 352 paket buka puasa di Kabupaten 
Gresik dan Lamongan. Hal ini merupakan 
buah kolaborasi YDSF dan mitra-mitranya, 
di antaranya seperti Markas Tahfidz El Zahro 
Lamongan, Keluarga Besar Tentara Gresik, 
SD IRADA, Gressmall, IKPM Gresik, dll. 

Selain itu, kolaborasi YDSF bersama 
KUA Kecamatan Gresik juga berkontribusi 
membagikan 21 Bingkisan Lebaran hingga 
mengadakan Bimbingan Zakat dan Wakaf 
bagi penerima bantuan pemberdayaan. 
Bingkisan juga disalurkan YDSF bersama 
Kemenag Gresik dan FOZ Gresik untuk 700 
penerima manfaat.
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SEMARANG

BONDOWOSO

LUMAJANG

SITUBONDO

Anak Jalanan hingga Santri di Semarang 
Berbuka Bersama YDSF

YDSF kembali menggandeng  Komunitas Rumah Pintar Bangjo 
(Rumpin Bangjo) dan Humanies Project dalam agenda Tote Bag 
Berkah dan bagi-bagi Bingkisan Lebaran pada pertengahan Maret 
lalu. Acara yang ditujukan bagi anak-anak jalanan Kota Semarang 
ini diisi dengan melukis tote bag hingga berbuka bersama.

Tidak ketinggalan, YDSF juga berkesempatan mengadakan 
buka bersama jamaah Masjid Shuufi, Salatiga, Santri Pondok 
Pesantren Darul Izzi Wadda'wah dan Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur'an Nurul Mubarok Gunungpati, Semarang. 

Kemah Ramadhan di Bondowoso
Isi Akhir Pekan Bulan Puasa

Dalam rangka mengisi akhir Ramadhan dengan kegiatan 
yang bermakna, YDSF Cabang Bondowoso bersama Pekarangan 
Institute, Mushala Babus Sa’adah, dan Komunitas Buka Tangan 
kembali menyelenggarakan Kemah Ramadhan Ceria selama 
dua hari pada akhir bulan Maret lalu. Kegiatan ini mengajak 
anak-anak yatim dan dhuafa untuk mengikuti berbagai aktivitas 
spiritual dan edukatif, seperti buka puasa dan sahur bersama, 
dongeng ceria, shalat berjamaah, iktikaf, kelas education balliq, 
senam sehat, hingga tadabbur alam. Di penghujung acara, para 
peserta juga menerima santunan dan bingkisan sebagai bentuk 
kepedulian YDSF menyambut lebaran. 

Zakat Fitrah dan Bingkisan Lebaran
Jangkau Pelosok Lumajang

Kembali menjangkau titik pelosok di Lumajang, YDSF 
berkesempatan mendistribusikan zakat fitrah bagi 19 keluarga 
di Desa Jatimulyo, Kecamatan Kunir, Kabupaten Lumajang 
pada penghujung Ramadhan lalu. Selain itu, YDSF juga 
berkesempatan membagikan 20 paket Bingkisan Lebaran senilai 
Rp250 ribu untuk keluarga lansia dan dhuafa di beberapa wilayah 
di Lumajang. Salah satunya di Dusun Pusung, Desa Sukorejo, 
Kecamatan Pasrujambe. Kakek penjaga makam bersama cucunya 
yang yatim piatu termasuk penerima manfaat YDSF.

Adakan Kelas Kecantikan dan Salurkan 
Sembako ke Wilayah Terdampak Banjir

Gelaran Beauty Class bersama Wardah hadir di 
Situbondo, pada pekan ketiga bulan Ramadhan lalu. 
Acara ini diusung bersama Yayasan Pertiwi Jaya Situbondo 
dengan 11 peserta di Aula YLP Pertiwi Jaya, Kecamatan 
Panji. Selain belajar berhias diri dengan tema “Belajar 
Teknik Make-up dari Expert Agar Hasil Lebih Flawle.” Dalam 
acara itu juga dibagikan paket kosmetik dan sertifikat. 

Sedangkan untuk menyikapi bencana banjir yang 
terjadi di Situbondo, YDSF kembali menyalurkan bantuan 
pangan berupa paket sembako di Kecamatan Mlandingan, 
Kabupaten Situbondo sepekan jelang Idulfitri. 
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MALANG Nikmati Suasana Ramadhan 
di Tengah Desa Pegunungan

Young Winner Project Volume 4 kembali hadir di Kota 
Malang sebagai bagian dari program Ramadhan YDSF. 
Petualangan live in selama tiga hari tersebut diadakan 
di Dusun Brau, Desa Gunungsari, Kota Batu, diikuti 
oleh pelajar kelas 4-6 SD & 7-9 SMP. Keseruan kegiatan 
ini berlangsung seperti fun cooking, memanah, 
wisata perah susu sapi, tour peternakan & biogas, aksi 
menanam pohon, hingga tadabbur Al-Qur’an.

Selama Ramadhan, YDSF juga berkesempatan 
berbagi takjil dan Iftar dalam Program Trotoar 
Kebaikan bersama Komunitas Bikers Malang Raya 
yang terselenggara di alun-alun Kota Malang. YDSF 
juga menyalurkan 142 cup es untuk takjil di Masjid 
Jenderal Ahmad Yani, Malang.

YDSF Bersama Influencer Kota Malang Bahagiakan Anak Yatim
Sebagai upaya membahagiakan anak-

anak yatim di Kota Malang, sekaligus dalam 
rangka menyambut lebaran, YDSF bersama 10 
influencer Kota Malang mengajak 30 anak yatim 
berbelanja di pusat perbelanjaan. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada pekan terakhir Bulan Maret 
itu dilaksanakan di Point Shop dan Ocean Garden 
Resto Malang. Para anak yatim dibebaskan untuk 
memilih pakaian yang mereka suka. 

Rangkaian membahagiakan yatim yang 
lain juga dilakukan YDSF dengan menyalurkan 
100 paket Bingkisan Lebaran untuk anak yatim 
dan dhuafa binaan YDSF. Sebanyak 51 anak 
yatim binaan di Malang Raya menerima aneka 
sembako hingga alat tulis. YDSF juga menggelar 
buka bersama orang tua asuh (OTA) dan anak 
asuh di Whiz Prime Hotel pertengahan Maret lalu.

Kembali Bersamai Mitra Salurkan Zakat hingga Bingkisan
Pada pertengahan Maret lalu, YDSF bekerja 

sama dengan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) Jawa Timur III menyalurkan Bingkisan 
Lebaran, uang tunai, dan 50 paket zakat di Griya 
Lansia Husnul Khotimah Wajak, Kabupaten 
Malang. 

Zakat juga didistribusikan YDSF ke Panti 
Asuhan Sunan Giri dan Panti Yatim Dhuafa 
Salman di Kota Malang. Di Panti Asuhan 
Sunan Giri, YDSF bersama BEM FAI Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM), YDSF 
mendistribusikan 43,5 kilogram beras dan paket 
berbuka. Sedangkan bersama HMPS PAI UMM, 
YDSF membagikan paket berbuka ke Panti Yatim 
Dhuafa Salman. 
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TTL: Pasuruan, 31 Januari 2025
Nama Orang Tua: Gustaba Arifin & Lailatus Su’udiyah
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak yang shalihah, 
barokah di dunia & akhirat, berbakti kepada kedua orang 
tua serta dapat bermanfaat bagi agama bagsa dan negara. 
Aamiin.
Keterangan: Cucu dari Ibu Tamiasih (Donatur YDSF, NID: 
0000 570 149)

TTL: Surabaya, 4 Januari 2023 
Nama Orang Tua: Novita & Heri (NID: NID: 0000 231 309)
Doa & Harapan: Semoga jadi anak shalihah & berbakti 
kepada kedua orang tua. Aamiin.

Nama Orang tua: Joko setiawan & Resti Kusti Melandani
Alamat: Patar Kidul,  Sambung Rejo, Sukodono, Sidoarjo
Cita-Cita: TNI
Doa & Harapan: Semoga bisa menjadi anak shalih & bisa 
mewujudkan impiannya. Aamiin.
Keterangan: Cucu dari Ibu Ucu Sulastri (Donatur YDSF, NID: 
0000 274 538)

TTL: Gresik, 28 November 2024
Nama Orang Tua: Abdul Rochim & Ummu Syarifah

Alamat: Kedamean, Gresik
Doa & Harapan: Semoga jadi anak shalih, taat kepada 

Allah, berbakti kepada orang tua, & sukses dunia 
akhirat. Aamiin.

Nama Orang Tua: Rikma & Masrur
Alamat: Perum Bumi Candi Asri, Candi, Sidoarjo

Cita-cita: Polisi
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak yang shalih, 

berbakti kepada orang tua, berguna bagi nusa & 
bangsa. Aamiin.

Keterangan: Cucu dari Ibu Ucu Sulastri
(Donatur YDSF, NID: 0000 274 538)

Aleena Azzura Almauza

Achmad Abyan Nayef Wiradharma

Dara Jingga Hananiah

Fairel Arsakha Wahyu Setiawan & 
Fahreza Aditya Setiawan

Rizqi Maulidhan & 
Rezqiano Febrian

No. 2206

No. 2208

No. 2210

No. 2207

No.  2209
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Quality Time Ibrahim - Ismail

Bau aneh namun akrab menyeruak 
menerobos hidung. Mengusik konsentrasi 
keluarga yang asyik berbincang. Topiknya, 
bagaimana Nabi Ibrahim mempersiapkan 
putranya Ismail. Ada yang tanya tentang 
apakah Nabi Ibrahim enteng saja 
melaksanakan perintah menyembelih putra 
yang lama digadang-gadang kehadirannya.

“Bau kambing memang tak sedap. Yang 
sedap asap satenya,” seloroh Irvan melihat 
adiknya bicara sengau lantaran menutup 
hidung.

“Sebagai seorang ayah, rasanya normal 
bila Nabi Ibrahim merasa berat. Justru aneh 
kalau beliau ringan saja menyembelih 
anaknya,” kata Ayah. 

“Namun tentu saja beliau ikhlas menuruti 
perintah Allah. Soal bagaimana ayah ini 
mempersiapkan putranya hingga pasrah 
dalam kesabaran, ini bagian menarik untuk 
kita diskusikan,” tutur Ibu.

“Ayah pikir kuncinya ya di pendidikan. 
Ibrahim mendidik Ismail untuk menaati 
perintah Allah!”

“Tapi bapak dan anak ini kan jarang 
bertemu. Bahkan sejak Ismail masih bayi 
sudah ditinggalkan?!” tanya Putri.

“Jangan melupakan peran Bunda Hajar. 
Ibu pikir Bunda Hajar-lah yang meletakkan 
fondasi kuat membangun mental Ismail.”

“Sentuhan seorang ibu. Masuk akal,” 
celetuk Putri.

“Menurut catatan sejarah, Nabi Ibrahim 
yang mengemban misi dakwah Tauhid, 
memang harus sering melakukan perjalanan 
berpindah. Namun sesekali mengunjungi 
Ismail, bahkan bekerja bareng ketika 
diperintah Allah meninggikan fondasi 
Ka’bah,” kata Ayah.

“Quality time!” kata Irvan.

“Apa itu Kak?”

“Tunggu sebentar, tanya Mbak Meta,” kata 
Irvan seraya membuka ponsel.

Ibu, Ayah, dan Putri menanti. Beberapa 
detik kemudian Irvan membaca: “Quality 
time adalah waktu yang dihabiskan bersama 
orang-orang yang kita cintai. Keluarga atau 
teman, untuk memperkuat hubungan dan 
meningkatkan kualitas interaksi.”

“Tapi waktu berkualitas bukan hanya 
tentang menghabiskan waktu bersama. 
Tapi juga tentang memberikan perhatian 
penuh dan fokus pada orang lain. Berbicara 
dan mendengarkan penuh perhatian. Atau 
melakukan aktivitas bersama,” tutur Ibu.

“Persis, Ibu. Quality time dapat membantu 
memperkuat hubungan, meningkatkan 
kepercayaan, dan membangun ikatan yang 
lebih dalam. Irvan pikir itu yang sudah 
dilakukan Nab Ibrahim bersama Ismail ketika 
bekerja bersama merenovasi Kakbah.”

“Pelajaran penting untuk kita ya,” sela 
Ayah. “Fokus dan penuh perhatian. Berikan 
perhatian penuh dan kesadaran penuh saat 
bersama. Usir jauh gangguan kehadiran 
ponsel.” Nada bicara Ayah meninggi. Irvan 
dan Putri menangkap arah pembicaraan 
Ayah.

“Memang tidak etis ketika bicara, apalagi 
bersama orang tua, sementara tangan dan 
matanya menatap ponsel,” timpal Ibu.

“Berikan perhatian penuh saat orang lain 
berbicara, dengarkan dengan seksama untuk 
menunjukkan sikap antusias dan menghargai 
lawan bicara.“ 

“Dari dialog Nabi Ibrahim dan Ismail kita 
belajar. Ismail tidak menyela atau memotong 
pembicaraan ayahnya. Nabi Ibrahim pun 
membiarkan putranya menyampaikan 
pendapatnya. Meskipun posisinya mutlak 
benar karena itu perintah Allah, beliau 
bersikap sabar dan siap mendengarkan 
perbedaan pendapat,” lanjut Irvan.

“Benar! Karena itu perintah Allah tersebut 
ditutup Ibrahim dengan pilihan terbuka: 
Bagaimana pendapatmu?!” tutur Ibu.  ***
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Properti
Rumah

Dijual rumah di Karang Menjangan 1/2, luas sesuai SHM 113 m2,  ada garasi , PLN 1300 watt, 
PDAM, lokasi strategis dekat Unair. Hubungi Bu Yayuk Telepon: 085100131804. WhatsApp: 

085733272111

MAKANAN
Ayam Geprek Sayang Ibu

Harga Rp10.000. Pedesnya nampol. Lokasi Tambaksari. Bisa dine in, take away dan menerima 
pesanan untuk Jum’at berkah, rapat atau acara lain. Kami bisa membantu menyalurkan donasi 

ke panti asuhan atau di jalanan. Order hubungi 081515706383.

Frozen Bakso 
Frozen bakso sapi, halal, amanah, fresh & higienis, pentol bakso, kotak, kerikil, mercon, jamur, 

tahu, siomay, bumbu bakso. WhatsApp: 085648466828. Website: https://tokopedia.link/
olnajid78. Alamat: Najid Frozen Jl. Bratang Wetan 1F/21C, Surabaya.

KECANTIKAN
Nyrtea Original Alami 100% 

Menyediakan rangkaian produk Nyrtea. Sabun Arnifa, sunscreen Nyrtea. 1 paket sabun 300 
ribu isi 20 pcs, ecer 20 ribu (free member). 1 paket sunscreen 300 ribu isi 4 pot, ecer 100 ribu 
(free member). Order now & open member. Telpon: 089698969598. Whatsapp: 08128233720. 

https://nyrtea.com/syamsularif.

TOKO
Yoi Parfum Laundry

Ingin pakaian selalu harum memikat? Yoi Parfum Laundry adalah pilihan tepat! Aroma 
premium yang tahan lama. Beragam pilihan wangi eksklusif yang memikat. Cocok untuk 
usaha laundry atau penggunaan pribadi. Tingkatkan kualitas cucian dengan Yoi Parfum 

Laundry. Order now & open reseller. WhatsApp: 083872020736. Shopee: YOI_PARFUM_
LAUNDRY. Instagram: @yoi_laundry01.

Renz Official 
Sedang mencari sandal selop, sepatu, dan sepatu anak yang bagus dan berkualitas? Di online 
shop @RENZ.OFFICIAL menjual sandal selop, sepatu, dan sepatu anak yang keren dan trendy 
dengan bahan yang kuat, nyaman, dan anti licin. Jaminan harga terjangkau dengan kualitas 
nomor satu. Tersedia juga berbagai tali sepatu dengan berbagai bentuk, warna, dan motif. 

Shopee: RENZ.OFFICIAL. Lazada: zarka.store WhatsApp:: 087701801868

OTOMOTIF
Besi Bastep (pijakan depan motor matic). Type : Beat, Vario, Mio, Genio, Xeon, Scoopy, 

Fazzio. Jual 1 set 75.000 bonus Footstep. Bisa pesan dalam jumlah besar. Order hubungi: 
081336709867.
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